BAB V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum RS Premier Bintaro
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1. Sejarah RS Premier Bintaro
Rumah Sakit Premier Bintaro terletak di tengah kawasan Bintaro Jaya yang dibangun di atas lahan seluas 12.000 m2 dengan konsep desain yang unik. Mulai beroperasi pada 12 Oktober 1998, dengan nama Rumah Sakit Internasional Bintaro, mulai dari 12 Agustus 2010, Rumah Sakit Internasional Bintaro mengganti namanya menjadi Rumah Sakit PREMIER BINTARO. Perubahan nama rumah sakit dilakukan untuk mematuhi hukum dan peraturan yang berlaku tentang Rumah Sakit Indonesia Kelas Dunia.
RS Premier Bintaro adalah bagian dari Ramsay Sime Darby Health Care Group, grup rumah sakit swasta yang memiliki lebih dari 100 rumah sakit dan fasilitas di Australia, Inggris, Prancis, Malaysia, dan Indonesia.
Rumah Sakit Premier Bintaro adalah rumah sakit pertama di Indonesia yang terakreditasi menggunakan standar Joint Commission International ( JCI ) edisi ke empat. JCI adalah organisasi akreditasi internasional, bagian dari Akreditasi Komisi Gabungan Organisasi Perawatan Kesehatan (JCAHO-USA).
2. Visi Misi 
1. Visi
Menjadi penyelenggara pelayanan kesehatan terkemuka di Asia dengan memberikan layanan yang berkualitas dan berkesinambungan kepada seluruh stakeholder.
2. Misi
Memberikan pelayanan kesehatan bermutu dan memuaskan pelanggan serta mencapai kinerja yang diinginkan.

B. Hasil Penelitian

Penelitian ini telah dilakukan dan dilaksanakan di RS Premier Bintaro. Berdasarkan pengambilan data melalui kuesioner gambaran pengetahuan tentang Oral Hygiene pada satuan pengamanan (Satpam) di RS Premier Bintaro 2022 yaitu 40 responden. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka didapatkan hasil sebagai berikut:
Tabel 5.1  Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden Berdasarkan 
                  Jenis Kelamin
	No
	Jenis Kelamin
	n
	%

	1
	Laki-laki
	38
	95

	2
	Perempuan
	2
	5

	
	Total
	40
	100





Berdasarkan tabel 5.1 menunjukan bahwa dari 40 responden Satpam di RS Premier Bintaro, Tangerang terdapat 38 responden laki-laki dengan persentase 95 % dan 2 responden perempuan dengan persentase 5 %.


Tabel 5.2 Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden Berdasarkan Usia
	No
	Usia
	n 
	%

	1.
	>20
	13
	32,5

	2.
	>30
	19
	47,5

	3.
	>40
	8
	20

	Total
	40
	100





Berdasarkan tabel 5.2 menunjukan bahwa dari 40 responden Satpam di RS Premier Bintaro, Tangerang terdapat 13 responden yang berusia >20 tahun dengan persentase 32,5%, 19 responden yang berusia >30 tahun dengan persentase 47,5% dan 8 responden yang berusia >40 tahun dengan persentase 20%.
Tabel 5.3  Distribusi Frekuensi Pengetahuan Responden 
	Baik
	Cukup
	Kurang Baik

	n  
	%
	n
	%
	n
	%

	37
	92,5
	3
	7,5
	0
	0





Berdasarkan tabel 5.3 menunjukan bahwa dari 40 responden Satpam di RS Premier Bintaro, Tangerang dengan gambaran pengetahuan kriteria baik terdapat 37 responden dengan nilai persentase 92,5%, 3 responden dengan kriteria cukup yang memiliki nilai persentase 7,5% dan untuk gambaran pengetahuan kurang baik terdapat 0 responden dengan nilai 0%.
	No
	Jenis Kelamin
	Baik
	Cukup
	Kurang Baik
	Total
	

	
	
	n
	%
	n
	%
	n
	%
	n
	%

	1
	Laki-laki
	36
	90
	2
	5
	0
	0
	38
	95

	2
	Perempuan
	1
	2,5
	1
	2,5
	0
	0
	2
	5

	Jumlah
	
	37
	92,5
	3
	7,5
	0
	0
	40
	100


	

Tabel 5.4  Distribusi Frekuensi Pengetahuan Responden 
	


Berdasarkan Tabel 5.4 menunjukkan bahwa dari 40 responden Satpam di RS Premier Bintaro, Tangerang dengan gambaran pengetahuan kriteria baik terdapat 36 responden laki-laki dengan nilai persentase 90 %, 1 responden perempuan dengan nilai persentase 2,5 %, kriteria cukup terdapat 2 responden laki-laki yang memiliki nilai persentase 5 %, 1 responden perempuan dengan nilai persentase 2,5 %, tetapi tidak memiliki responden pada gambaran pengetahuan dengan kriteria kurang baik.

Tabel 5.5  Distribusi Frekuensi Pengetahuan Responden Berdasarkan Usia

	No
	Usia
	Baik
	Cukup
	Kurang Baik
	Total

	
	
	n  
	%
	n
	%
	n
	%
	n
	%

	1
	>20
	11
	27,5
	2
	5
	0
	0
	13
	32,5

	2
	>30
	18
	45
	1
	2,5
	0
	0
	19
	47,5

	3
	>40
	8
	20
	0
	0
	0
	0
	8
	20

	Jumlah
	
	37
	92,5
	3
	7,5
	0
	0
	40
	100



	Berdasarkan Tabel 5.5. Frekuensi pengetahuan responden berdasarkan usia didapatkan bahwa dengan usia >20 tahun memiliki nilai terbesar untuk kriteria baik sebanyak 11 responden dengan nilai persentase 27,5 %, kriteria cukup memiliki 2 responden dengan nilai persentase sebanyak 5 %. Untuk usia >30 tahun memiliki nilai terbesar untuk kriteria baik sebanyak 18 responden dengan nilai persentase 45 %, untuk kriteria cukup memiliki 1 responden dengan nilai persentase 2,5 %. Sedangkan untuk usia >40 tahun, kriteria baik didapatkan 8 responden dengan nilai persentase 20 %.
C. Pembahasan
Berdasarkan hasil penelitian Gambaran pengetahuan  tentang Oral Hygiene pada Satuan Pengamanan (Satpam) pada kriteria baik terdapat 37 responden dengan nilai persentase 92,5%, 3 responden dengan kriteria cukup yang memiliki nilai persentase 7,5% dan untuk gambaran pengetahuan kurang baik terdapat 0 responden dengan nilai 0%.
Hal ini disebabkan banyak faktor mulai dari internal dan external meliputi usia, pendidikan, informasi, sosial ekonomi, media dan lingkungan tempat tinggal. Tingkat pendidikan responden dapat mempengaruhi pengetahuan signifikan, makin tinggi pendidikan seseorang makin mudah orang tersebut untuk menerima informasi. Dengan pendidikan tinggi, maka seseorang akan cenderung untuk mendapatkan informasi, baik dari orang lain maupun media massa (harsini, 2020). Pengetahuan tentang menjaga kebersihan gigi dan mulut ini bisa saja didapatkan subjek penelitian melalui iklan di media elektronik maupun media cetak, sehingga responden menjadi tahu dan mengerti tentang cara menjaga kebersihan gigi dan mulutnya. 
Pengetahuan berdasarkan jenis kelamin pada kriteria baik terdapat 36 responden laki-laki dengan nilai persentase 90 %, 1 responden perempuan dengan nilai persentase 2,5 %, kriteria cukup terdapat 2 responden laki-laki yang memiliki nilai persentase 5 %, 1 responden perempuan dengan nilai persentase 2,5 %, tetapi tidak memiliki responden pada gambaran pengetahuan dengan kriteria kurang baik.
Pada penelitian ini sebagian besar responden berjenis kelamin laki-laki yaitu sejumlah 38 responden (95%). Hal ini disebabkan karena dari seluruh responden yang paling banyak mengisi kuesioner adalah berjenis kelamin laki-laki. Selain itu, hal ini juga disebabkan karena sebagian besar Satpam RS Premier Bintaro berjenis kelamin laki-laki. Sehingga didapatkan distribusi karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin yang terbanyak adalah berjenis kelamin laki-laki (Hindaryati, 2021).
Pengetahuan responden berdasarkan usia didapatkan bahwa dengan usia >20 tahun memiliki nilai terbesar untuk kriteria baik sebanyak 11 responden dengan nilai persentase 27,5 %, kriteria cukup memiliki 2 responden dengan nilai persentase sebanyak 5 %. Untuk usia >30 tahun memiliki nilai terbesar untuk kriteria baik sebanyak 18 responden dengan nilai persentase 45 %, untuk kriteria cukup memiliki 1 responden dengan nilai persentase 2,5 %. Sedangkan untuk usia  >40 tahun, kriteria baik didapatkan 8 responden dengan nilai persentase 20 %.
Usia adalah umur individu yang terhitung mulai saat dilahirkan sampai
berulang tahun, semakin cukup usia, tingkat pengetahuan dan berpikir
seseorang akan lebih matang (Wawan dkk dalam Hindaryati, 2021). Perilaku merupakan resultan dari berbagai faktor. Realitasnya bukan hanya pengetahuan sebagai faktor perubahan perilaku, melainkan dapat pula dipengaruhi oleh pengalaman, keyakinan, sarana fisik, sosiobudaya masyarakat, dan lain-lain.
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